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ABSTRACT 

Companies are currently competing to be superior so they can survive in an increasingly 

hypercompetitive market. High-quality human resources are an important factor that 

potentially supports companies to become superior. A recruitment process that runs well 

will produce quality human resources. Effective recruitment can be carried out when 

recruitment sources can be filtered well. Therefore, this research aims to determine the 

influence of employer attractiveness and compensation on interest in applying for jobs. 

The respondents in this research were 50 Atma Jaya University Yogyakarta students, Class 

of 2019. Data collection in this research was carried out by distributing questionnaires 

online. The data that has been obtained is processed using multiple linear analysis 

techniques with the help of SPSS 29 software. The results of this research show that 

employer attractiveness and compensation have a positive and significant effect on interest 

in applying for jobs. 
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ABSTRAK 

Perusahaan saat ini bersaing untuk menjadi lebih unggul sehingga dapat bertahan di pasar 

yang semakin hiperkompetitif.Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan faktor 

penting yang dapat mendukung perusahaan agar menjadi lebih unggul. Proses rekrutmen 

yang berjalan dengan baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Perekrutan yang efektif dapat terlaksana ketika sumber rekrutmen dapat tersaring dengan 

baik. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh employer 

attractiveness dan kompensasi terhadap minat melamar pekerjaan. Responden dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta Angkatan 2019 yang 

berjumlah 50 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan 

kuesioner secara online. Data yang telah diperoleh diolah menggunakan teknik analisis linier 

berganda dengan bantuan software SPSS 29. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

employer attractiveness dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

melamar pekerjaan. 
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1. PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan teknologi serta konsumen yang semakin kritis tentunya 

dapat menjadi sebuah kesempatan maupun tantangan bagi perusahaan. Dalam rangka 

meningkatkan kualitas produk maupun layanan, perusahaan memerlukan individu dengan 

talenta yang mendukung. Dunia bisnis sangat memerlukan fungsi manajerial dan fungsi 

kepemimpinan untuk menunjang keefektifan proses bisnis. Sumber daya manusia menjadi 

aset penting bagi perusahaan yang dapat menjadi sumber keunggulan kompetitif. Untuk 

memperoleh sumber daya yang berkualitas, diperlukan kesuksesan dalam menyelenggarakan 

proses perekrutan karyawan yang efektif. Efektif atau tidaknya proses perekrutan karyawan 

baru salah satunya ditentukan oleh sumber penyaringan sehingga perusahaan berpotensi 

memperoleh kandidat yang berkualitas (Dessler, 2020). Strategi perusahaan dalam 

memperoleh sumber penyaringan talenta yang berkualitas tentu berbeda-beda. Kerjasama 

dengan sejumlah perguruan tinggi negeri maupun swasta dalam menyelenggarakan proses 

rekrutmen masih menjadi salah satu cara yang dianggap efektif. 

Sumber daya manusia yang berkualitas secara umum dapat diperoleh dari proses 

rekrutmen yang berjalan efektif, sehingga perusahaan dapat lebih mudah untuk menentukan 

calon karyawan yang akan diterima. Dalam rangka mendukung hal tersebut, maka 

ketertarikan angkatan kerja untuk melamar di perusahaan menjadi hal yang krusial. Semakin 

tinggi daya tarik perusahaan (employer attractiveness) dalam menarik minat pelamar, 

semakin tinggi keinginan pencari kerja untuk melamar di perusahaan (Sivertzen et al., 2013). 

Untuk meningkatkan daya tarik perusahaan bagi calon pelamar atau kandidat, tentu 

diperlukan citra perusahaan (employer branding) yang positif. Citra perusahaan juga 

merupakan faktor pendukung bagi perusahaan dalam menyelenggarakan proses rekrutmen 

yang efektif (Dessler, 2020). Semakin baik citra perusahaan, maka semakin tinggi jumlah 

kandidat yang melamar pada suatu posisi pekerjaan. 

Selain daya tarik perusahaan, faktor yang mempengaruhi minat seseorang dalam 

melamar pekerjaan adalah kompensasi yang ditawarkan oleh perusahaan. Kompensasi 

merupakan segala bentuk pembayaran atau penghargaan yang diberikan kepada karyawan 

atas usaha mereka kepada perusahaan (Dessler, 2020). Kompensasi merupakan salah satu 

sumber motivasi karyawan dalam melakukan pekerjaannya (Robbins dan Judge, 2021). 

Penelitian Hoang et al. (2020) membuktikan bahwa kompensasi, pengembangan karir, dan 

work-life balance mempengaruhi minat melamar kerja dari pencari kerja. Dalam penelitian 

tersebut, kompensasi merupakan faktor yang paling berpengaruh untuk menarik minat 

pelamar. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka komponsasi baik yang bersifat finansial 

maupun non-finansial menjadi penting untuk diperhatikan dalam rangka menarik minat 

kandidat yang berkualitas sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan stratejik perusahaan. 

Perguruan tinggi baik yang dikelola oleh negara maupun swasta menjadi salah satu 

tujuan bagi perusahaan-perusahaan berskala besar dalam berbagai industri untuk memperoleh 

kandidat yang berkualitas pada suatu posisi pekerjaan. Para lulusan perguruan tinggi yang 

baru saja diwisuda (fresh graduate) tentu menjadi sasaran utama dalam sebuah career day. 

Pada umumnya, mahasiswa semester akhir telah memiliki pandangan untuk menentukan 

pilihan karir. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti memilih mahasiswa semester akhir 

(angkatan 2019) Universitas Atma Jaya Yogyakarta sebagai responden. 
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2. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

2.1 Tinjauan Tentang Employer Attractiveness 

Employer attractiveness merupakan suatu kesan tentang ciri-ciri dan keuntungan yang 

terkait dengan organisasi, yang dirasakan oleh calon karyawan sebagai potensi imbalan dari 

bekerja di dalam organisasi tersebut (Reis et al., 2017). Employer attractiveness dapat 

diidentifikasi dari sudut pandang kandidat pelamar kerja maupun karyawan yang telah 

bekerja di perusahaan (Widianti dan Murti, 2022). Terdapat lima dimensi utama dalam 

employer attractiveness (Berthon et al., 2005). Interest Value: Brand perusahaan yang positif 

akan meningkatkan ketertarikan calon karyawan terhadap perusahaan. Kedua, Social Value: 

Lingkungan kerja yang konstruktif, hubungan yang baik antar rekan kerja. Ketiga, Economic 

Value: Minat calon karyawan terhadap perusahaan juga dipengaruhi oleh manfaat yang 

diperoleh melalui aspek gaji, bonus, dan lainnya. Keempat, Development Value: Ketertarikan 

calon karyawan terhadap perusahaan muncul dari harapan untuk mendapatkan pengakuan 

atas kontribusi, serta peluang pengembangan karir di masa depan. Kelima, Application 

Value: Daya tarik calon karyawan untuk terus belajar dan mengaplikasikan pengetahuannya 

guna berbagi dengan orang lain dan berinteraksi dengan pelanggan. 

2.2 Tinjauan Tentang Kompensasi 

Kompensasi merupakan berbagai bentuk pembayaran kepada karyawan yang timbul dari 

aktivitas pekerjaan mereka (Dessler, 2020). Perusahaan menerapkan strategi kompensasi 

untuk mempengaruhi perilaku karyawan dalam meningkatkan kontribusi mereka sehingga 

dapat mendukung pencapaian tujuan stratejik (Tumi et al., 2021). Sistem kompensasi yang 

baik mencerminkan nilai dari suatu pekerjaan dan hal ini dapat mendukung perusahaan agar 

tetap kompetitif untuk menyaring pasar tenaga kerja berkualitas (Robbins dan Judge, 2021). 

2.3 Tinjauan Tentang Minat Melamar Pekerjaan 

Minat melamar pekerjaan merupakan sebuah kondisi dimana pencari kerja melakukan 

evaluasi informasi tentang hal yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dari suatu 

posisi pekerjaan di dalam perusahaan (Moorthy et al., 2017). Minat melamar pekerjaan dapat 

diidentifikasi pada tindakan pencari kerja yang berusaha mencari informasi terkait 

perusahaan yang ingin dilamar (Purborini, 2022). Individu yang berminat untuk melamar 

kerja tentunya mempunyai inisiatif mencari informasi tentang posisi pekerjaan yang akan 

dilamar. 

2.4 Pengaruh Employer Attractiveness Terhadap Minat Melamar Pekerjaan 

Salah tujuan perusahaan yang berinvestasi dalam membangun employer branding yang 

lebih kuat adalah untuk menarik lebih banyak karyawan berkualitas tinggi (Wilden et al., 

2010). Perekrutan yang efektif tentunya didukung oleh citra positif perusahaan sehingga 

jumlah pelamar kerja cukup tinggi (Dessler 2020). Perusahaan menjadi leluasa dalam 

melakukan seleksi untuk menyaring kandidat berkualitas. Berbagai penelitian terdahulu telah 

membuktikan bahwa employer attractiveness berpengaruh positif terhadap minat seseorang 

untuk melamar pekerjaan (Widianti dan Murti, 2022; Sivertzen et al., 2013). 

2.5 Pengaruh Kompensasi Terhadap Minat Melamar Pekerjaan 

Sumardana (2014) memaparkan bahwa kompensasi yang diberikan perusahaan memiliki 

pengaruh pada minat melamar pekerjaan. Penelitian terdahulu oleh Nurqamar dkk. (2022) 

menunjukkan bahwa kompensasi langsung dan tidak langsung berpengaruh pada keputusan 
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individu generasi z untuk melamar pekerjaan di suatu perusahaan. Menurut studi terdahulu 

oleh Lincoln Financial Group (2019), besarnya gaji merupakan hal yang paling berpengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan untuk melamar pekerjaan pada individu generasi z. 

 

2.6 Kerangka Penelitian dan Hipotesis 

 

H1 

 

 

H2 

 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 

H1: Employer Attractiveness berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat melamar 

pekerjaan pada mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

H2: Kompensasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat melamar pekerjaan pada 

mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji seluruh hubungan 

antar variabel yang telah dinyatakan pada hipotesis. Pendekatan kuantitatif merupakan suatu 

metode untuk mengamati populasi maupun sampel tertentu, dengan proses pengumpulan 

data menggunakan kuesioner penelitian yang selanjutnya dianalisis secara statistik untuk 

menguji hipotesis (Sugiyono, 2019). 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data pada penelitian ini berupa data kuantitatif. Selanjutnya, sumber data pada 

penelitian ini berupa data primer dan sekunder. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data primer dari kuesioner yang diisi oleh responden, yakni mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta angkatan 2019 dari berbagai program studi yang menjadi 

objek penelitian. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang antara lain berasal dari 

internet, buku, maupun dari berbagai jurnal terdahulu yang terkait dengan topik penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sekelompok objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu dan ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta dari berbagai jurusan. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang akan 

diteliti (Sugiyono, 2019). Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta yang merupakan angkatan 2019 dari berbagai jurusan. Penelitian ini 

mengacu pada Teori Roscoe dikarenakan jumlah populasinya tidak diketahui secara pasti. 

Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2019), ukuran sampel yang sesuai untuk penelitian ialah 

30-500. Jika penelitian menggunakan analisis multivariat maka jumlah sampel sekurang-

kurangnya 10 kali jumlah variabel yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 

Employer 

Attractiveness (X1) 
Minat Melamar 

Pekerjaan (Y) 

Kompensasi (X2) 
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orang. 

3.4 Variabel dan Instrumen Penelitian 

3.4.1 Employer Attractiveness 

Employer attractiveness dalam penelitian ini adalah ukuran tentang sebaik apa kesan-

kesan tentang ciri-ciri dan keuntungan yang dipersepsikan sebagai potensi imbalan dari 

bekerja di dalam perusahaan. Employer attractiveness dalam penelitian ini merupakan 

variabel independen (X1) dan diukur berdasarkan lima dimensi yang terdiri dari 15 item 

pernyataan (Berthon dalam Amara et al., 2023) 

3.4.2 Kompensasi 

Kompensasi dalam penelitian ini adalah persepsi tentang segala bentuk pembayaran 

kepada karyawan. Kompensasi merupakan variabel independen (X2) dan diukur 

menggunakan 6 item, yang dikembangkan oleh Dessler (2013) yang diadaptasi dari 

penelitian Amara et al. (2023). 

3.4.3 Minat Melamar Kerja 

Minat melamar kerja merupakan variabel dependen (Y) dan diukur menggunakan 5 

item yang dikembangkan oleh Highouse et al. (2003). Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert, yang terdiri atas 5 skor yaitu: SS = Sangat Setuju diberi skor 5, S 

= Setuju diberi skor 4, N = Netral diberi skor 3, TS = Tidak Setuju diberi skor 2, STS = 

Sangat Tidak Setuju diberi skor 1.   

3.5 Teknik Analisis 

Analisis data responden dalam penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS 29 

untuk menguji setiap hipotesis. Validitas dan reliabilitas data akan diukur terlebih dahulu 

sebelum uji hipotesis dilakukan. Jika r hitung > r tabel, maka instrumen dinyatakan valid. 

Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan cronbach’s alpha > 0,6 

(Ghozali, 2018). Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independent terhadap 

variabel dependen, digunakan analisis regresi linier berganda. Kemudian untuk menguji 

hipotesis, akan mengacu pada nilai t. Jika t hitung > t tabel, maka hubungan antara kedua 

variabel terbukti signifikan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa setiap instrumen yang digunakan 

dalam pengumpulan data terbukti valid dan reliabel untuk responden sebanyak 50 orang. 

Untuk uji validitas, terbukti bahwa r hitung > r tabel. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Variabel Kode Item r hitung r tabel Keterangan 

Employer 

Attractiveness (X1) 

EA1 0,775 0,28157 Valid 

EA2 0,800 0,28157 Valid 

EA3 0,742 0,28157 Valid 

EA4 0,622 0,28157 Valid 

EA5 0,740 0,28157 Valid 

EA6 0,699 0,28157 Valid 

EA7 0,743 0,28157 Valid 

EA8 0,759 0,28157 Valid 
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EA9 0,708 0,28157 Valid 

EA10 0,762 0,28157 Valid 

EA11 0,615 0,28157 Valid 

EA12 0,760 0,28157 Valid 

EA13 0,712 0,28157 Valid 

EA14 0,735 0,28157 Valid 

EA15 0,725 0,28157 Valid 

Kompensasi (X2) 

K1 0,716 0,28157 Valid 

K2 0,807 0,28157 Valid 

K3 0,796 0,28157 Valid 

K4 0,858 0,28157 Valid 

K5 0,811 0,28157 Valid 

K6 0,667 0,28157 Valid 

Minat Melamar  

Pekerjaan (Y) 

MM1 0,762 0,28157 Valid 

MM2 0,796 0,28157 Valid 

MM3 0,820 0,28157 Valid 

MM4 0,821 0,28157 Valid 

MM5 0,726 0,28157 Valid 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Berdasarkan Tabel 4.1, setiap instrumen variabel employer attractiveness, kompensasi, 

dan minat melamar pekerjaan terbukti valid. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Employer Attractiveness 0,933 Reliabel 

Kompensasi 0,867 Reliabel 

Minat Melamar Pekerjaan 0,835 Reliabel 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Untuk uji reliabilitas, telah terbukti bahwa setiap instrumen dapat dikatakan reliabel. 

Berdasarkan Tabel 4.2, setiap variabel mempunyai nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 sehingga 

tergolong reliabel. 

Tabel 4.3 Mean Setiap Variabel 

Variabel Kode Item Skor Mean Kategori 

Employer 

Attractiveness (X1) 

EA1 4,54 4,60 Sangat 

Tinggi EA2 4,56 

EA3 4,62 

EA4 4,70 

EA5 4,70 

EA6 4,74 

EA7 4,68 

EA8 4,60 

EA9 4,62 

EA10 4,66 

EA11 4,40 

EA12 4,58 
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EA13 4,46 

EA14 4,56 

EA15 4,58 

Kompensasi (X2) 

K1 4,56 4,48 Sangat 

Tinggi K2 4,36 

K3 4,38 

K4 4,40 

K5 4,52 

K6 4,70 

Minat Melamar  

Pekerjaan (Y) 

MM1 4,54 4,48 Sangat 

Tinggi MM2 4,34 

MM3 4,58 

MM4 4,54 

MM5 4,42 

Sumber: Pengolahan Data Penelitian (2023) 

Berdasarkan hasil pengolahan data dari pengisian kuesioner, tampak bahwa mean untuk 

setiap variabel yang diteliti tergolong sangat tinggi. Mean variabel employer attractiveness 

(X1) sebesar 4,60. Mean variabel kompensasi (X2) dan minat melamar pekerjaan (Y) 

masing-masing sebesar 4,48. 

 

Gambar 4.1 R2 Model Penelitian 

Dari gambar 4.1 tampak bahwa variabel employer attractiveness dan kompensasi 

mampu memprediksi variabel minat melamar pekerjaan sebesar 46,2% dan 53,8% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel di luar model penelitian. 

 

Gambar 4.2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Dari gambar 4.2 tampak bahwa variabel employer attractiveness dan kompensasi 

mampu memprediksi variabel minat melamar pekerjaan. Signifikansi nilai t kedua variabel 

independen < 0,05 sehingga pengaruhnya terbukti signifikan. 
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4.1 Pengaruh Employer Attractiveness Terhadap Minat Melamar Pekerjaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda, 

signifikansi nilai t variabel employer attractiveness terbukti signifikan (0.013<0,05). Hasil ini 

berarti bahwa hipotesis pertama dalam penelitian (H1) yang menyatakan bahwa employer 

attractiveness berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat melamar pekerjaan pada 

mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta terbukti. Hasil ini sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang telah membuktikan bahwa employer attractiveness berpengaruh positif 

terhadap minat untuk melamar pekerjaan (Widianti dan Murti, 2022; Sivertzen et al., 2013). 

4.2 Pengaruh Kompensasi Terhadap Minat Melamar Pekerjaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda, 

signifikansi nilai t variabel kompensasi terbukti signifikan (0.003<0,05). Hasil ini berarti 

bahwa hipotesis pertama dalam penelitian (H2) yang menyatakan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap minat melamar pekerjaan pada mahasiswa 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta terbukti. Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang telah membuktikan bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap minat untuk 

melamar pekerjaan (Sumardana, 2014; Nurqamar dkk, 2022). 

 
5. KESIMPULAN 

Employer attractiveness memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap minat 

melamar pekerjaan pada mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi daya tarik perusahaan atau employer attractiveness 

maka minat melamar pekerjaan di perusahaan tersebut akan semakin meningkat. 

Kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap minat melamar 

pekerjaan pada mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kompensasi yang diberikan, maka minat melamar pekerjaan 

terhadap perusahaan akan meningkat. 

Melalui hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan, diketahui bahwa employer 

attractiveness menunjukkan hasil yang sangat tinggi. Dimensi social value menjadi 

indikator dengan nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta tertarik dengan lingkungan kerja yang menyenangkan. Perusahaan dapat 

mempertahankan suasana lingkungan kerja yang menyenangkan serta menjaga hubungan 

yang baik antar sesama karyawan 
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